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Secara yuridis kerjasama dikenal dengan istilah Nota Kesepahaman (dalam
bahasa hukum disebut MoU) dan Perjanjian (dalam bahasa hukum disebut
MoA). Terdapat beberapa perusahaan maupun instansi pemerintahan yang
sudah menjalin kerjasama (MoU) dan sampai dalam kesepakatan (MoA)
dengan PT. Bungkus Teknologi Indonesia. Setelah melakukan kesepakatan,
PT. Bungkus Teknologi Indonesia menyimpan surat perjanjian tersebut
menjadi arsip elektronik atau disebut juga dengan dokumen digital.
Dokumen digital ini bersifat rahasia dan hanya dapat di kelola oleh Direktur
dari PT. Bungkus Teknologi Indonesia. Namun dokumen digital tersebut
belum disertai dengan sistem keamanan, sehingga dikhawatirkan akan terjadi
manipulasi data yang dilakukan oleh orang yang tidak berwenang dan
bertanggung jawab atas dokumen tersebut.

Untuk membantu PT. Bungkus Teknologi Indonesia dalam mengamankann
data digital MoA dapat dilakukan dengan membuat sebuah sistem security
dengan algoritma RSA.

Dengan berhasilnya dibangunnya sistem security untuk mengamankan data
digital ini, PT. Bungkus Teknologi Indonesia sangat terbantu dalam menjaga
keamanan data MoA tanpa perlu khawatir terjadinya manipulasi data oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab.
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1. PENDAHULUAN

PT. Bungkus Teknologi Indonesia adalah suatu perusahaan start-up yang sedang berkembang pesat
saat ini. Produk yang telah dibuat sampai saat ini diantaranya: marketplace, aplikasi pembelajaran, dan try-
out. Beberapa perusahaan maupun instansi pemerintahan yang sudah menjalin kerjasama (MoU) dan sampai
dalam kesepakatan (MoA) dengan PT. Bungkus Teknologi Indonesia. PT. Bungkus Teknologi Indonesia
menyimpan surat perjanjian tersebut menjadi arsip elektronik atau disebut juga dengan dokumen digital.
Dokumen digital ini bersifat rahasia dan hanya dapat di kelola oleh Direktur dari PT. Bungkus Teknologi
Indonesia. Oleh karena itu pihak PT. Bungkus Teknologi Indonesia berusaha untuk melakukan pengamanan
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pada dokumen digital tersebut, supaya terhindar dari penyalahgunaan dan manipulasi data oleh pihak yang
tidak berkepentingan.

Sedangkan model pengaman data atau dokumen digital pada MoA yang diterapkan oleh PT.
Bungkus Teknologi Indonesia masih secara manual, yaitu dengan mengganti nama atau ekstensi dari
dokumen tersebut. maka dari itu diperlukan sebuah sistem keamanan untuk mengamankan data digital MoA
menggunakan Algoritma RSA.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. MoU dan MoA

MoU (Memorandum of Understanding) atau yang sering di sebut juga nota kesepahaman adalah suatu
dokumen legal dimana isinya menjelaskan mengenai perjanjian pendahuluan antara dua belah pihak dan
merupakan dasar dalam menyusun kontrak di masa mendatang yang didasarkan pada hasil permufakatan para
pihak, baik secara tulisan maupun lisan [1] [2].

MOoA adalah bentuk tertulis dari para pihak untuk sepakat (bukan hanya sepaham) dalam melakukan
atau tidak melakukan sesuatu, MoA itu sendiri adalah bentuk lanjutan setelah adanya MoU. Disini
tahapannya sudah sampai dalam ikatan saling menyepakati satu sama lain. Sehingga apabila kesepakatan
dibatalkan secara sepihak maka terdapat sanksi denda maupun tuntutan pidana. Oleh karena itu dalam teknis
penyusunan MoA berisi hal-hal secara terperinci yaitu objek perjanjian, harga, cara pembayaran, jangka
waktu, sanksi-sanksi, domisili hukum dan lain sebagainya.

2.2. Kriptografi

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem yang dirancang dengan memanfaatkan komputer
dalam proses pengambilan satu keputusan [3]. Menurut Raymond McLeod Jr, Sistem Pendukung Keputusan
merupakan sistem informasi yang dirancang dengan tujuan untuk membantu manajemen dalam pemecahan masalah yang
sedang dihadapi [4].

Menurut terminologinya, kriptografi adalah ilmu dan seni untuk menjaga keamanan pesan ketika pesan dikirim
dari suatu tempat ke tempat yang lain. Menurut Rinaldi Munir [5], kriptografi di definisikan sebagai teknik matematika
yang berhubungan dengan aspek-aspek pada keamanan informasi, misalnya kerahasiaan, integritas data, otentikasi
pengirim/penerima data dan otentikasi data.

2.3. Proses Enkripsi dan Dekripsi RSA
Dalam proses enkrisi dan dekripsi ini, RSA memiliki besaran-besaran yang umu digunakan. Besaran-
besarannya sebagai berikut:

p dan g bilangan prima (rahasia)
n=p.q (tidak rahasia)
é(m) = (p-1) x (-1) (rahasia)
e (kunci enkripsi) (tidak rahasia)
d (kunci dekripsi) (rahasia)
m (plainteks) atau m;; (blok plainteks) (rahasia)
c (cipherteks) atau cij (blok cipherteks) (tidak rahasia)

Berikut merupakan langkah-langkah pembangkitan kunci algoritma RSA :

1. Pilih dua bilangan prima sembarang, p dan g.

2. Hitung n = p.q (sebaiknya p # ¢, sebab jika p = g, maka n = p? sehingga p dapat diperoleh dengan
menarik akar pangkat dua dari n).

3. Hitung ¢(n) =(p-1)(g-1).

4. Pilih sebuah bilangan bulat acak untuk kunci publik, sebut namanya e, yang relatif prima terhadap
¢(n) atau ( ged(e, ¢(n)) =1).

5. Bangkitkan kunci privat dengan menggunakan persamaan:

e.d = 1(mod p(n))

yang ekivalen dengan

g = Lmod o)

e
atau dapat juga ditulis dalam bentuk kesamaan:
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Hasil dari algoritma diatas adalah:
1. Kunci public atau enkripsi adalah pasangan (e, n)
2. Kunci private atau dekripsi adalah pasangan (d, n)
Proses enkripsi dilakukan dari persamaan yang telah di dapatkan :
cij = m{;modn

Proses dekripsi dilakukan sebagai berikut :
my; = ¢y modn
3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Beberapa teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Studi observasi merupakan teknik pengumpulan data secara langsung di tempat kejadian secara sistematik
kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat, dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung
penelitian yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, objek yang diamati adalah keamanan data pada
dokumen MoA.
2. Wawancara
Teknik wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan dan menggali informasi tambahan dari pihak-pihak
yang memiliki wewenang dan berinteraksi langsung dengan sistem yang akan dirancang sebagai sumber
data.

3.2. Dekripsi Data Dari Penelitian

: b PT. Bungkus Teknologi Indonesia
bungkus

NOTA KESEPAKATAN
MEMORANDUM OF AGREEMENT (MOA)

KERJASAMA ANTARA PT. BUNGKUS TEKNOLOGI INDONESIA DENGAN PT.
ADZKIA MASA DEPAN

Kami yang bertanda tangan di bawah ini

Sofyan Ashadi, sebagai General Manager dari PT. Adzkia Masa Depan, dan
« Dr. Dicky Nofriansyah, S.Kom., M.Kom, scbagai Pemimpin dan pengelola PT.
Bungkus Teknologi Indonesia

Pada hari Senin tanggal 25 Agustus 2019 kedua belah pihak sepakat untuk mengadakan
MOA yang isi nya sebagai berikut

1. Pihak PT. Buagkus Indonesia scbagai koasultan IT, membuat beberapa produk
kepada PT. Adzkia Masa Depan dengan nilai proyek Rp. 150,000,000

2. Produk yang sudsh di sepakati adalsh produk dalam bidang web dan mobile. Dalam
ida akan diperuntokkan kepada Adzkia School, dan di bagian mobile akan
diperuntukkan kepada Adzkia STAN

3. Penyusunan materi dan kurikulum pada program studi pendidikan tinggi yang terkait
dengan kumpulan ilmu informatika dan komputer dengan mengacu pada Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indoncsia (SKKNI) maupun

4. Perancangan model dan
manusia di bidang inforn er

S. Pengembangan ogi informasi berbasis clektronik / digital (e

) yang mengacu pada “good practices” maupun standar serta aturan yang

kan olch pemerintah Republik Indonesia

6. Peningkatan kemampuan dan kapasitas pengajar melalui program  berbasis
kompetensi yang mengacu pada standar industri di bidang teknologi informasi dan
komunikasi

ndar internasional/khusus lain

ngan ilmu pengetahuan dan sumber daya

Nota Kescpahaman ini berdaku semenjek ditandatangani olch kedua belah pibak, dan
akan senantiasa dicvaluasi, direvisi, atau diperbarui jika diperlukan sctiap tahunnya scsusi
dengan persetujuan kedua belah pihak

Medan, 25 Agustus 2019
Yang bersepakat

Adzkia Masa Depan l'cﬂ"n,’\m PT. Bungkus Teknologi lndonesia
— D C{b
STAN

G. Managgs

u

Sofyan Ashadi " © Dr. Dicky Xt nsyab, S.Kom., M.Kom

Jin. Mawar No 54. Polonia Medan Sumatera Utara.
200668800

Website : bamghusteknologindonesia.com Telp:

Gambar 3.1 Data digital MoA
Gambar diatas merupakan data atau citra yang akan di amankan. Citra ini mempunyai format *.JPG
dan *.JPEG, dengan ukuran 595 x 842 pixel. Dalam dunia komputasi citra terdiri dari piksel-piksel dimana
nilai piksel menunjukkan warna citra. Citra digital tersusun dari sejumlah nilai tingkat keabuan yaitu piksel
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pada posisi tertentu. Piksel adalah elemen terkecil dari sebuah citra digital. Warna adalah intensitas cahaya
yang dipantulkan oleh obyek.

3.3. Penyelesaian Masalah Dengan Menggunakan Metode RSA
Sesuai dengan referensi yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, berikut ini adalah langkah-
langkah penyelesaiannya yaitu:

1. Proses Pembangkitan Kunci
Proses pembangkitan kunci RSA dilakukan dengan langkah-langkah berikut.
Langkah 1  : Untuk proses pembangkitan kunci terlebih dahulu ditentukan bilangan acak prima p dan g,
dimana p = 1583 dan q = 1863.
Langkah2 :n=p=*q
n=1583 * 1861
n = 2945963
Langkah3 : ¢(n)=(p-1)x(q-1)
$(2945963) = (1583 - 1) x (1861 - 1)
#(2945963) = 1582 x 1860
$(2945963) = 2942520
Langkah 4 : Memilih kunci e = 11, karena 11 relatif prima dengan 2945963.
Langkah 5 : Menghitung kunci d dari rumus d= (1 +k.¢(mn))/e; k=1,2,3, ..

k=1; d =(1+1.2942520)/11=267501,91 tidak bulat
k=2; d =(1+2.2942520)/11 =535003,73 tidak bulat
k=3; d =(1+3.2942520)/11 =802505,55 tidak bulat
k=4; d =(1+4.2942520)/11=1070007,36 tidak bulat
k=5; d =(1+5.2942520) /11 =1337509,18 tidak bulat
k=6; d =(1+6.2942520)/11=1605011,00 bulat

Nilai d = 1605011.

Jadi perhitungan ini menghasilkan pasangan kunci private dan kunci public:
Kunci public s (e =11, n=2945963)
Kunci private  : (d = 1605011)

2. Proses Enkripsi
Input yang dimasukkan berupa citra RGB, lalu direpresentasikan dalam bentuk matriks sesuai dengan
ukuran piksel dari citra tersebut. Matriks nilai piksel dari citra diatas adalah sebagai berikut :

6:'»0 250 250 250 250 250 250 ZSa
251 251 251 251 251 251 251 251
253 253 253 253 253 253 253 253

250 250 250 250 250 250 250 250
251 251 251 251 251 251 251 251
253 253 253 253 253 253 253 253

250 250 250 250 250 250 250 250
251 251 251 251 251 251 251 251
m= | 253 253 253 253 253 253 253 253

250 250 250 250 250 250 250 250
251 251 251 251 251 251 251 251
253 253 253 253 253 253 253 253

250 250 250 250 250 250 250 250
251 251 251 251 251 251 251 251
QSB 253 253 253 253 253 253 253y
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Matriks m diatas merupakan matriks dari citra RGB yang dikurangi elemennya. Plainteks asli berukuran 595
x 842. Setelah itu, nilai dari RGB nya akan di pecah sesuai dengan nilai masing mR, mG, dan mB. Setelah
mendapatkan nilai dari masing-masing mR, mG, dan mB, maka akan di pecah lagi menjadi blok-blok yang

lebih kecil, blok tersebut akan mempunyai panjang 6 digit angka.

mR1; = 250250;
mR2 = 250250;
MRz = 250250;
mMR41 = 250250;
mMRs;: = 250250;
mGi; = 251251;
mGy = 251251;
mGas; = 251251;
mGy; = 251251;
mGs; = 251251;
mB1; = 253253;
mB,; = 253253;
mB3; = 253253;
mB41 = 253253;
mBs; = 253253;

mR12 = 250250;
mR2 = 250250;
mR3 = 250250;
mR4 = 250250;
mRs; = 250250;
mGi = 251251,
mGg = 251251,
mGsp = 251251;
mGgp = 251251;
mGs; = 251251;
mBi, = 253253;
mB;, = 253253;
mB3; = 253253;
mBa4y = 253253;
mBs; = 253253;

mR13 = 250250;
mR23= 250250;
mR33= 250250;
MRz = 250250;
mMRs3 = 250250;
mGi3 = 251251;
mGgys = 251251;
mGs3 = 251251;
mGy3 = 251251;
mGs3 = 251251;
mBi3 = 253253;
mB,3; = 253253;
mB33 = 253253;
mBys = 253253,
mBs3 = 253253,

mR14 = 250250;
mR2s= 250250;
mMR3zs= 250250;
mMR44 = 250250;
MRss = 250250;
mGis = 251251;
mGas = 251251;
mG3s = 251251,
mGys = 251251;
mGs, = 251251,
mBi4 = 253253;
mBy4 = 253253;
mB34 = 253253;
mB4s = 253253;
mBss = 253253,

Nilai-nilai blok dari setiap mR, mG, dan mB masih terletak di dalam selang [0, 2945963 — 1] agar
transformasi menjadi satu-ke-satu.

Setelah itu melakukan proses enkripsi setiap blok mR, mG, dan mB dengan rumus ¢;; = m{; mod n.
cR11 = 250250™ mod 2945963 = 78313;
cR12 = 250250™ mod 2945963 = 78313;
CR13 = 250250 mod 2945963 = 78313;
CR14 = 250250 mod 2945963 = 78313;
CR21 = 250250 mod 2945963 = 78313;
CR2; = 250250™ mod 2945963 = 78313;
CR23 = 250250™ mod 2945963 = 78313;
CR24 = 250250™ mod 2945963 = 78313;
CR31 = 250250 mod 2945963 = 78313;
CR32 = 250250 mod 2945963 = 78313;
CR33 = 250250 mod 2945963 = 78313;
CR34 = 250250 mod 2945963 = 78313;
CR41 = 250250™ mod 2945963 = 78313;
CR4, = 250250™ mod 2945963 = 78313;
CR43 = 250250™ mod 2945963 = 78313;
CR44 = 250250 mod 2945963 = 78313;
CRs1 = 250250 mod 2945963 = 78313;
CRs2 = 250250 mod 2945963 = 78313;
CRs3 = 250250™ mod 2945963 = 78313;
CRss = 250250™ mod 2945963 = 78313;
cG11 = 251251 mod 2945963 = 2167563;
cGi2 = 251251 mod 2945963 = 2167563;
cGi3 = 251251 mod 2945963 = 2167563;
cGis = 251251 mod 2945963 = 2167563;
cGy1 = 251251 mod 2945963 = 2167563;
cG2, = 251251 mod 2945963 = 2167563;
€G3 = 251251 mod 2945963 = 2167563;
€G24 = 251251 mod 2945963 = 2167563;
€G3z = 251251 mod 2945963 = 2167563;
€G3, = 251251 mod 2945963 = 2167563;
€Gss = 251251 mod 2945963 = 2167563;
€G3y = 251251 mod 2945963 = 2167563;
cGa = 251251 mod 2945963 = 2167563;
cGqz = 251251 mod 2945963 = 2167563;
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cGys = 251251 mod 2945963 = 2167563;

cGas = 251251 mod 2945963 = 2167563;

cGs1 = 251251 mod 2945963 = 2167563;

cGs, = 251251 mod 2945963 = 2167563;

cGs3 = 251251 mod 2945963 = 2167563;

cGss = 251251 mod 2945963 = 2167563;

cB11 = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cB12 = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cB13 = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cB1a = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cBa1 = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cB2, = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cBas = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cB24 = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cBa1 = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cBaz = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cBas = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cBas = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cBa1 = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cBa2 = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cBa3 = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cBa4 = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cBs1 = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cBs, = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cBss = 253253 mod 2945963 = 1226304;

cBs4 = 253253 mod 2945963 = 1226304;

Setelah semua proses perhitungan selesai, maka blok chiperteks di satukan kembali sesuai dengan R, G dan B
sehingga menghasilkan:

C=
007831300783130078313007831300783130078313007831300783130078313007831300783130078313007
831300783130078313007831300783130078313007831300783132167563216756321675632167563216756
321675632167563216756321675632167563216756321675632167563216756321675632167563216756321
675632167563216756312263041226304122630412263041226304122630412263041226304122630412263
041226304122630412263041226304122630412263041226304122630412263041226304.

3. Proses Dekripsi
Untuk melakukan proses dekripsi dibutuhkan kunci d, dan n. Dimana kunci d = 1605011 dan kunci

n = 2945963 di dapat dari proses pembangkit kunci. Rumus untuk melakukan proses dekripsi adalah:
m;; = c{ij mod n.

mMRy; = 00783136901 mod 2945963 = 250250

MRz = 0078313605011 mod 2945963 = 250250

MR13 = 0078313605011 mod 2945963 = 250250

MR14 = 0078313605011 mod 2945963 = 250250

MR21 = 0078313605011 mod 2945963 = 250250

MRz = 0078313605011 mod 2945963 = 250250

MR2s = 0078313605011 mod 2945963 = 250250

MR24 = 007831369011 mod 2945963 = 250250

MRz = 00783136901 mod 2945963 = 250250

MR32 = 007831369011 mod 2945963 = 250250

MR33 = 00783136901 mod 2945963 = 250250

MR34 = 00783136901 mod 2945963 = 250250

MR4; = 00783136901 mod 2945963 = 250250

MR42 = 0078313605011 mod 2945963 = 250250
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MR43 = 0078313605011 mod 2945963 = 250250
MR4s = 0078313695011 mod 2945963 = 250250
MRs: = 0078313605011 mod 2945963 = 250250
MRs, = 0078313605011 mod 2945963 = 250250
MRs3 = 0078313605011 mod 2945963 = 250250
MRss = 0078313605011 mod 2945963 = 250250
MGy = 2167563695011 mod 2945963 = 251251
MGi2 = 216756395011 mod 2945963 = 251251
MGi3 = 216756395011 mod 2945963 = 251251
MGi4 = 2167563695011 mod 2945963 = 251251
MGy = 2167563695011 mod 2945963 = 251251
MGz, = 2167563695011 mod 2945963 = 251251
MG2s = 2167563605011 mod 2945963 = 251251
MG24 = 2167563605011 mod 2945963 = 251251
MGa; = 2167563605011 mod 2945963 = 251251
MGa, = 2167563605011 mod 2945963 = 251251
MGas = 2167563605011 mod 2945963 = 251251
MGas = 2167563695011 mod 2945963 = 251251
MGay = 2167563695011 mod 2945963 = 251251
MGaz = 2167563695011 mod 2945963 = 251251
MGas = 2167563695011 mod 2945963 = 251251
MGas = 2167563695011 mod 2945963 = 251251
MGs; = 2167563605011 mod 2945963 = 251251
MGs, = 2167563165011 mod 2945963 = 251251
MGss = 2167563605011 mod 2945963 = 251251
MGss = 2167563165011 mod 2945963 = 251251
mB11 = 1226304160501t mod 2945963 = 253253
mB1, = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
mB13 = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
mMB14 = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
mMB,; = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
mB2, = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
mMB3 = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
mMB24 = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
mMBa1 = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
mMBa1 = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
mMBa1 = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
mMBa1 = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
MBa1 = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
mMBa, = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
MBas = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
MBas = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
mBs; = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
mBs, = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
mMBss = 1226304160501 mod 2945963 = 253253
MBs4 = 1226304165911 mod 2945963 = 253253
Setelah proses dekripsi berhasil, maka plainteks akan dipecah menjadi blok sepanjang 3 digit angka.
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4. IMPLEMENTASI
berikut adalah tampilan form dari sistem security untuk mengamankan data MoA yang telah dibangun:
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Tampilan Halaman Utama
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Gambar 4.3 Tampilan Halaman Utama

Tampilan Halaman Enkripsi
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Gambar 4.4 Tampilan Halaman Enkripsi

Tampilan Halaman Dekripsi
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Gambar 4.5 Tampilan Halaman Dekripsi
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Tampilan Halaman Data Enkripsi
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian dan implementasi, pengaruh penerapan sistem keamanan data terhadap
penyelesaian masalah pada PT. Bungkus Teknologi Indonesia dalam mengamankan data MoA terlihat sangat
baik, hal ini di tandai dengan kemudahan dalam melakukan proses pengaman data tersebut.

Dengan algoritma RSA pemecahan masalah dalam mengamankan data MoA berhasil diterapkan.
Beberapa masalah dalam mengamankan data MoA sebelum menggunakan sistem berhasil dipecahkan setelah
dibangunnya sistem keamanan data ini, salah satunya adalah waktu yang cepat, hasil yang cukup akurat,
proses yang lebih singkat.
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